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ABSTRACT

A mixture of nine spices consisting of nutmeg, ginger, cumin, pandanus, lemongrass,
cinnamon, cloves, bay leaves and white turmeric is one of the innovations in the use
of plants which are commonly used as cooking spices processed into herbs for
traditional medicine. Previous studies reported that nine spices tea has the
properties and benefits of lowering blood sugar levels for patients with Type II
diabetes and able to reduce blood pressure for high blood pressure (hypertension).
To inform the community of the benefits of nine spices tea to be used as a health
drink for families, socialization and practice of the Nine Spices tea making have been
carried out for housewives gathered of GKI Bethesda Maribu. Maribu village, located
in Sentani Barat District, was chosen as the location of the socialization because,
based on interviews and health data, there were cases of diabetes and hypertension
that had been reported. The result obtained from this activity is that there has been a
transfer of knowledge about processing spices into traditional medicine. The
community testified that making nine spices tea and consume it at home benefit for
their health.
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PENDAHULUAN

Sejak lama bangsa Indonesia mengenal
khasiat berbagai jenis tanaman sebagai sarana
perawatan kesehatan, pengobatan serta mem-
percantik diri yang selama ini dikenal sebagai
jamu. Selain dikenal dengan keragaman sumber
daya alam, Indonesia juga dikenal sebagai nega-
ra penghasil rempah-rempah. Beberapa rempah-
rempah atau bumbu masak yang digunakan
sehari-hari memiliki khasiat sebagai obat tradisi-
onal untuk menyembuhkan beberapa penyakit.
Dalam pemanfaatan tumbuhan rempah maupun
tanaman pekarangan sebagai obat tradisional
tetap diperlukan oleh masyarakat untuk pemeli-
haraan kesehatan, pengobatan tehadap gang-
guan kesehatan dan untuk pemulihan kese-hatan
(Sahidin,2015).

Beberapa rempah-rempah seperti pala,
jahe, jintan, pandan, sereh, kayu manis, ceng-
keh, daun salam dan kunyit putih, secara ilmiah
telah dilaporkan memiliki khasiat masing-masing
(Kwon dkk., 2008; Asworodewi, 2009; Kitazuru
dkk., 2004; Haditomo, 2010).

Berdasarkan data tersebut, telah dilakukan
kajian ilmiah terhadap teh sembilan rempah. Ka-
jian itu berupa uji terhadap parameter spesifik
dan non spesifik untuk mengetahui khasiat cam-
puran sembilan rempah yang diracik menjadi teh
herbal. Uji toksisitas dan uji farmakologi menun-
jukkan bahwa teh sembilan rempah memilki kha-
siat menurunkan kadar gula darah dan hipertensi
pada tikus percobaan. Demikian juga uji kea-
manan ekstrak di BPOM memberikan hasil bah-
wa dalam pelarut air atau berupa sediaan cair,
teh Sembilan rempah memenuhi syarat keaman-
an konsumen (Asmuruf dkk., 2013). Berdasarkan
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temuan inilah, sosialisasi mengenai khasiat teh
tersebut kepada masyarakat menjadi penting
untuk dilakukan.

Kampung Maribu merupakan satu dari 5
(lima) kampung yang terdapat di Distrik Sentani
Barat. Jumlah penduduk di Distrik ini sebesar
3364 jiwa dimana sekitar 22 % berdomisili di
Kampung Maribu (BPS, 2017). Menurut Profil
Kesehatan Kabupaten Jayapura, pada tahun
2016 terdapat 1853 kasus hipertensi dan 1124
kasus diabetes di Kabupaten Jayapura. Ini mem-
berikan indikasi yang cukup serius terhadap
gangguan kesehatan yang berhubungan dengan
tingginya kadar gula darah dan tekanan darah di
Kabupaten Jayapura. Berdasarkan wawancara
dari beberapa ibu-ibu yang berdomisili di Kam-
pung Maribu, ditemukan keluhan yang berhu-
bungan dengan kenaikan tekanan darah dan ka-
dar gula darah. Dari latar belakang tersebut,
kemudian Distrik Sentani Barat, khususnya Kam-
pung Maribu dipilih sebagai lokasi sosialisasi dan
pelatihan pembuatan teh Sembilan rempah.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk membe-
rikan informasi manfaat teh sembiilan rempah-
rempah melalui sosialisasi dan pelatihan kepada
masyarakat di Kampung Maribu, Distrik Sentani
Barat.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ceramah  dan praktik pembuatan teh
herbal kering dan ekstrak teh herbal. Peserta
yang merupakan ibu-ibu Persekutuan Wanita
(PW) GKI Bethesda Maribu berjumlah sebanyak
20 orang.
Prosedur kerja praktek adalah sebagai berikut :
1. Setiap kelompok menyipakan sembilan bahan

rempah;
2. Semua bahan yang akan digunakan dalam

pembuatan simplisia dan teh herbal sembilan
rempah dicuci, diangin-anginkan lalu dirajang
dan dijemur

3. Selanjutnya, hasil dari langkah (2),  ditimbang
sesuai berat masing-masing sampel seperti
yang tertera pada tabel 1;

4. Semua bahan tersebut kemudian direbus
dalam air mendidih;

5. Hasil rebusan berupa teh, kemudian disaring
dan siap disajikan.

Tabel 1. Jenis bahan, jumlah dan berat

No. Nama Bahan Jumlah Berat (g)
1 Biji pala 2 buah 3,42
2 Jahe putih 1 rimpang 8,98
3 Daun salam 3 lembar 1,71
4 Kunyit putih 1 rimpang 4,49
5 Bunga cengkeh 5 kuncup 0,14
6 Daun pandan 3 lembar 9,60
7 Jintan 1 sdt 1,62
8 Sereh 2 batang 5,32
9 Kayu manis 2 batang 15,27

Total 50,71

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian masyarakat yang
merupakan komponen Tridarma Perguruan Ting-
gi merupakan salah satu cara dosen mensosiali-
sasikan ilmu dari dunia kampus ke lingkungan
masyarakat yang berguna dan tepat sasaran.
Oleh sebab itu telah dilaksanakan kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat di Kampung
Maribu Distrik Sentani Barat dengan Judul :
“Pelatihan pembuatan teh herbal anti-diabetes
dan hipertensi  dari sembilan rempah bagi ibu-ibu
persekutuan wanita (PW) GKI Bethesda Maribu”
kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tang-
gal 10 September 2017 di Gedung serbaguna
(GSG) Gereja GKI Bethesda Maribu. Kegiatan
Pengabdian ini dibagi menjadi beberapa tahap
yaitu : Pengurusan admistrasi perijinan dan kon-
firmasi waktu dengan pihak masyarakat yaitu
pengurus persekutuan wanita (PW) GKI
Bethesda Maribu untuk pelaksanaan kegiatan.

Gambar 1. Suasana kegiatan pengabdian
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Selanjutnya sebelum melaksanakan kegia-
tan pengabdian dilakukan simulasi kegiatan pe-
ngabdian yang dilaksanakan selama kurang lebih
2 (dua) hari. Setelah sesi ceramah dan praktek
tim memberikan kesimpulan dari ceramah dan
diskusi serta praktek yang telah dilakukan.(lihat
Gambar 1.)

Pada penyampaian kesimpulan oleh tim,
peserta diminta untuk terus melanjutkan me-
nyiapkan dan meminum teh sembilan rempah di
rumah baik untuk peserta dan juga keluarga
mereka. Peserta diminta menuliskan testimoni
setelah satu minggu meminum teh sembilan rem-
pah yang diawali dengan memeriksa kesehatan
tubuh yakni tensi dan cek kadar gula di pus-
kesmas.

Gambar 2. Suasana praktek pembuatan the

Gambar 3. Suasana minum teh bersama

Setelah satu minggu tim bertemu kembali
dengan peserta dan menemukan bahwa hanya
sebagian dari mereka yang mempraktekan pem-
buatan teh sembilan rempah di rumah dan memi-
numnya. Dari beberapa ibu yang melakukan
praktek di rumah menyampaikan bahwa teh sem-
bilan rempah mampu memberikan pengaruh

dengan menurunkan gula darah sehingga tensi
menjadi stabil dan ada yang merasa tidur lebih
pulas.

Kegiatan pelatihan pembuatan teh sembi-
lan rempah adalah salah satu kegiatan awal
untuk mendapatkan informasi bagaimana  mene-
rapkan hasil penelitian yang telah dilakukan lang-
sung kepada masyarakat.

KESIMPULAN

Hasil evaluasi dan testimoni yang disam-
paikan oleh peserta diketahui bahwa pembuatan
dan konsumsi teh memberikan manfaat secara
langsung terhadap peningkatan kesehatan ma-
syarakat, khususnya para ibu-ibu di Kampung
Maribu.
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